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ABSTRAK 

 

Novi Indriani, NIM: 622018031, Judul: Peranan Orang Tua Dalam 

Menumbuh Kembangkan Minat  Baca Al-Qur’an Pada Anak Usia Sekolah 

Dasar  Di Desa Damarwulan Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin. 

Dosen Pembimbing I: Sri Yanti, S.Pd., M.Pd dan Dosen Pembimbing II: 

Muhammad Zainuddin Nawi, Lc. M.A.  

Permasalahan dalam skripsi ini: Bagaimana peranan orang tua dalam 

menumbuh kembangkan minat baca Al-Quran pada anak usia sekolah dasar di Desa 

Damarwulan Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin ? Bagaimana faktor 

pendukung dan penghambat orang tua dalam menumbuh kembangkan minat baca 

Al-Quran pada anak usia sekolah dasar di Desa Damarwulan Kecamatan Air Salek 

Kabupaten Banyuasin ? 

Adapun tehnik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, angket 

dan dokumentasi. Sedangkan tehnik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis  penelitian kualitatif menggunakan angka dalam bentuk 

presentase dalam pengumpulan data dan memberikan penafsiran terhadapnya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah para orang tua yang mempunyai anak usia 

sekolah dasar  dari umur 10-12 Tahun atau kelas 4-6 yang berjumlah 57 Kepala 

Keluarga.  Sampel yang di ambil menggunakan tehnik sampling sistematis yaitu 

tehnik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah 

diberi nomor urut maka sawompel nya menjadi 28 Kepala Keluarga.  

Kesimpulan penelitian bahwa peranan orang tua dalam menumbuh 

kembangkan minat baca Al-Quran pada anak usia sekolah dasar di Desa 

Damarwulan Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin sudah berjalan dengan 

cukup baik dengan nilai presentase 64,64% yang sudah menjalankan perannya 

mendidik, membimbing dan memberikan contoh yang baik kepada anaknya. Dan 

faktor pendukung orang tua dalam menumbuh kembangkan minat baca Al-Quran 

pada anak usia sekolah dasar di Desa Damarwulan Kecamatan Air Salek Kabupaten 

Banyuasin ialah memberikan arahan kepada anak, ketika anak disuruh mengaji 

menurut, banyaknya guru pengajar membaca Al-Qur’an dan memberikan suatu alat 

agar mempermudah anak dalam membaca, memahami atau mempelajari Al-

Qur’an. Faktor penghambatnya karena anak sudah sering bermain hp dan orang tua 

yang kurang paham dan mengerti tentang bacaan Al-Qur’an maka anak merasa 

bahwa membaca Al-Qur’an itu tidak penting, ditambah lagi orang tua yang terlalu 

sibuk bekerja maka anak kurang diberi perhatian atau dorongan untuk semangat 

belajar membaca Al-Qur’an. 

Kata kunci: peranan, orang tua, minat baca Al-Qur’an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan dalam Al-Qur’an merupakan usaha yang dilakukan secara 

terencana serta bertahap untuk memberikan peningkatan keterampilan, 

pengetahuan dan memberikan sikap kepada peserta didik sebagai bekal dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan Allah SWT sebagai makhluk, hamba dan 

khalifah Allah dimuka bumi ini. 

Dengan adanya belajar Al-Qur’an maka akan menumbuhkan sifat terpuji 

dalam diri seseorang, terlebih lagi jika yang dipelajari adalah tentang 

bagaimana cara baca Al-Qur’an yang benar, karena Al-Qur’an merupakan 

pedoman hidup dalam agama Islam. Dengan adanya sistem pengajaran yang 

baik, maka anak-anak tersebut akan mencintai Al-Qur’an.1 

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang berupa mukjizat, yang 

diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul, dengan perantara Malaikat 

Jilbril as. Kemukjizatan Al-Qur’an tidak hanya berlaku pada zaman Nabi saja, 

melainkan berlaku untuk selamanya. Al-Qur’an sebagai kitab umat Islam di 

seluruh dunia, bukan hanya sekedar kumpulan lembaran-lembaran yang di 

baca dan mendapatkan pahala dengan membacanya, tetapi juga sebagai hujjah 

dan penolong di hari perhitungan amal kelak. Selain itu, didalam  Al-Qur’an

 
1 Sa’ad Riyadh,  Agar Anak dapat Mencintai Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2008) hal. 20 
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terdapat kandungan pengetahuan yang tiada tara, baik yang tersurat ataupun 

yang masih tersirat.2 

Allah telah memerintahkan kepada umat manusia untuk mengajarkan 

kebaikan kepada anak-anak dan keluarga mereka agar terhindar dari api neraka, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At-Tahrim Ayat 6  yang berbunyi: 

يناَ ِ االَّذ ا يُّه أَ كَُْ يَا سا ْفُ ن َ أ وا ُواقُ ن يكَُْ أ ما لِ هْ أَ ذاسَُ وا لن اا ها قُودُ رًاوا اَ نَا ا ايْْ ل ا ع ةُ ارا جا ْحِ ل ا ةَ  وا ِكا ئ لَا  ما

وناَ صُ اعْ ي لَا اد  دا شِ َ ظ  لَا اَََغِ هَُْ اللّذ را ما اأَ ُوناَ ما ل عا افْ ي رُوناَ وا ُؤْما اي  َ﴾۶َ﴿ما

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan.”3 

Dari ayat diatas Allah SWT telah memerintahkan kepada kita (umat 

manusia) agar dapat menjaga diri dan keluarga dari perbuatan-perbuatan yang 

dapat membawa kita kedalam siksa api neraka. Karena anak merupakan 

amanah dari Allah SWT yang harus dijaga dan dibina sejak dini, apabila ia 

dibiarkan berbuat kejahatan, maka tentunya ia akan celaka dan binasa. Dalam 

hal ini orang tua harus membina anaknya untuk mendekatkan diri kepada Allah 

 
2 Daud Yahya, Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Islam, cet. Ke-1, (Banjarmasin: Antasari 

Press, 2015) hal.1 
3 Departemen Agama,  Al-Qur’an dan Terjemahannya,  (Semarang: Asy Syifa. 1999) hal. 

951 
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SWT, salah satunya dengan cara menumbuh kembangkan minat baca Al-

Qur’an mereka. 

Membaca bukan sekedar bisa mengucapkan apa yang dibaca, tetapi juga 

perlu diperhatikan apakah anak mengerti apa yang dibaca. Membaca 

merupakan salah satu fungsi tertinggi otak manusia. Selain itu, fungsi paling 

penting dalam hidup dan dapat dikatakan bahwa semua proses belajar 

didasarkan pada kemampuan membaca. Semakin muda usia anak ketika dia 

belajar membaca, maka semakin mudah untuk lancar membaca. Mengenal 

kalimat dapat mempengaruhi perkembangan bahasa dan pemikiran anak, dan 

ini sangat tergantung pada kemampuan setiap individu.4 

Orang tua merupakan penanggung jawab utama dalam mendidik anak 

mereka, terutama setelah anak berumur 6 atau 7 tahun. Namun pada 

kenyataannya, masih banyak anak yang kurang mendapatkan motivasi atau 

dorongan  dari orang tuanya dalam belajar terutama untuk minat membaca Al-

Qur’an, mereka lebih suka menghabiskan waktunya untuk bermain dengan 

sesama temannya. Ditambah lagi pergaulan dengan teman-temannya yang 

kurang baik sehingga mengakibatkan tidak ada kepedulian untuk minat 

membaca  atau bahkan belajar Al-Qur’an. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

pengamatan yang penulis lihat dibeberapa anak dan orang tua di Desa 

Damarwulan Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin. Ada beberapa anak 

yang mengatakan bahwa kurangnya motivasi dari lingkungan sekitar 

 
4 Olivia dan Ariani, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Membaca, (Bandung: Sinar 

Baru, 2009) hal. 12 
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terkhususnya keluarga yaitu kedua orang tua sehingga membuat mereka malas 

untuk belajar atau membaca Al-Qur’an.  

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pondasi bagi pendidikan adalah 

pengembangan kemampuan baca tulis yang tercakup didalamnya. Dan baca 

tulis Al-Qur’an merupakan bagian dari materi pendidikan agama islam sebagai 

upaya pengembangan dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa.  

Mempelajari Al-Qur’an baik tulisan, bacaan ataupun isi dan 

kandungannya yang terdapat di dalamnya merupakan kewajiban bagi setiap 

umat muslim. Namun pada kenyataannya anak-anak kecil bahkan remaja-

remaja di Desa Damarwulan Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin ini 

yang sudah sekolah menengah kurang lancar dan faham bahkan ada yang tidak 

dapat membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik. Kenyataan ini menjadi 

problem atau masalah bagi pendidikan Islam, dan bila kita analisa lebih 

mendalam yang bertanggung jawab terhadap permasalahan ini adalah semua 

komponen yang ada baik orang tua dirumah, lembaga pendidikan dan guru 

pendidikan agama di sekolah, serta masyarakat  khususnya guru mengaji 

dimana anak tinggal.  

Kemudian banyak juga terjadi, dimana anak rajin belajar membaca dan 

menulis Al-Qur’an. Baik di taman kanak-kanak Al-Qur’an maupun mengaji 

pada seorang ustadz/ustadzah di rumah, namun kemampuan membaca dan 

menulis anak masih sangat kurang, jika sudah seperti itu siapa yang bersalah, 
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dimana yang kurang baik, apakah anak itu sendiri yang tidak mau belajar 

dengan serius, atau sistem pengajaran dimana tempat anak mengaji atau bahkan 

lingkungan masyarakat yang tidak mendukung pendidikan anak? Semua 

komponen itu dapat mempengaruhinya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, penulis 

bermaksud melakukan penelitian di Desa Damarwulan Kecamatan Air Salek 

Kabupaten Banyuasin dengan judul: ”Peranan orang tua dalam menumbuh 

kembangkan minat baca Al-Quran pada anak usia sekolah dasar di Desa 

Damarwulan Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin”. 

B. Rumusan masalah 

Dari latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan orang tua dalam menumbuh kembangkan minat baca 

Al-Quran pada anak usia sekolah dasar di Desa Damarwulan Kecamatan Air 

Salek Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam menumbuh 

kembangkan minat baca Al-Quran pada anak usia sekolah dasar di Desa 

Damarwulan Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin? 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 

untuk lebih memfokuskan penelitian ini, maka penulis akan membuat batasan 

masalah yang dalam penelitian akan membahas judul “Peranan orang tua 
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dalam menumbuh kembangkan minat baca Al-Quran pada anak usia sekolah 

dasar (10-12 tahun) di Desa Damarwulan Kecamatan Air Salek Kabupaten 

Banyuasin”.  

D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan Penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui peranan orang tua dalam menumbuh kembangkan 

minat baca Al-Quran pada anak usia sekolah dasar di Desa Damarwulan 

Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin. 

b. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung dan penghambat orang 

tua dalam menumbuh kembangkan minat baca Al-Quran pada anak usia 

sekolah dasar di Desa Damarwulan Kecamatan Air Salek Kabupaten 

Banyuasin. 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Menambah motivasi bagi orang tua untuk anaknya dalam melaksanakan 

kewajibannya sebagai seorang muslim, khususnya untuk menumbuh 

kembangkan minat baca Al-Qur’an pada anak usia sekolah dasar. 

b. Sebagai penyalur pemikiran dan informasi untuk orang tua yang berperan 

aktif dalam menumbuh kembangkan minat baca Al-Qur’an pada anak sejak 

usia dini. 



7 

 

 

 

F. Definisi Operasioanal 

Untuk memperoleh hasil yang jelas dan menghindari kesalahan 

pemahaman penafsiran terhadap judul skripsi Peranan Orang Tua Dalam 

Menumbuh Kembangkan Minat Baca Al-Qur’an Pada Anak Usia Sekolah 

Dasar, maka penulis memberi penjelasan sebegai berikut: 

1. Peranan adalah tindakan dari seorang pengajar atau orang tua dalam 

mengatasi masalah atau peristiwa-peristiwa yang di alami oleh anak. 

2. Orang tua adalah orang dewasa yang terdiri dari ayah dan ibu yang 

bertanggung jawab atas segala perbuatan, segala resiko dan bertanggung 

jawab atas pemeliharaan dan pendidikan anak-anaknya.5 

3. Baca Al-Qur’an berarti melihat serta memahami apa yang tertulis di dalam 

Al-Qur’an dengan melafalkan atau melisankannya (melafalkan apa yang 

tertulis di dalam Al-Qur’an). 

4. Anak usia sekolah dasar yang dimaksud adalah masa anak-anak yang 

berlangsung antara usia 10-12 Tahun yang sedikit banyaknya telah 

mengetahui huruf hijaiyah dari metode iqra’ agar dapat lebih berkembang 

minat anak dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai 

dengan ilmu tajwidnya (ilmu yang dipergunakan untuk mengetahui tempat 

keluarnya huruf dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang 

dimilikinya dan juga bacaan-bacaannya). 

 
5 Yuslaini, Buku Ajar Ilmu Pendidikan, cet. Ke-1,   (Palembang : NoerFikri Offset, 2018) 

hal. 205 
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Berdasarkan pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan Peranan 

Orang Tua dalam Menumbuh Kembangkan Minat Baca Al-Quran Pada 

Anak Usia Sekolah Dasar di Desa Damarwulan Kecamatan Air Salek 

Kabupaten Banyuasin adalah Tindakan dari seorang orang tua dalam 

mengatasi masalah atas pemeliharaan dan pendidikan anak-anaknya dalam 

memahami apa yang tertulis dalam Al-Qur’an dengan melafalkan atau 

melisankannya sejak anak-anak berusia antara 10-12 tahun yang sedikit 

banyaknya telah mengetahui huruf hijaiyah dari metode  awal membaca iqra’, 

agar dapat lebih berkembang minat anak dalam membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar maka harus disesuaikan dengan ilmu tajwidnya.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini  adalah penelitian kualitatif.  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.6 

 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet Ke-28 (Bandung: 

Alfabeta. 2018) hal. 9 
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b. Sumber Data  

1) Data primer adalah data utama yang digunakan untuk pencarian. 

Dimana data tersebut dapat digambarkan sebagai jenis data yang 

diperoleh langsung dari peneliti atau responden atau informan.  

2) Data sekunder adalah data tambahan yang didapat bukan dari 

tangan pertama tetapi dari kedua, ketiga dan seterusnya. Data 

tambahan mengutip dokumen seperti di dalam literatur/teks 

akademis, majalah, surat kabar, brosur, dan lainnya. 

2. Populasi dan Sampel 

a) Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.7 

Jadi yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kepala keluarga 

dilingkungan Desa Damarwulan Kecamatan Air Salek Kabupaten 

Banyuasin yang mempunyai anak usia sekolah dasar  mulai dari umur 

10-12 tahun atau dari kelas IV sampai kelas VI  yang berjumlah 57 

Kepala Keluarga.  

b) Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.8 Pengambilan sampel menggunakan tehnik Sampling 

 
7 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, cet Ke-30, (Bandung : Alfabeta. 2019) hal.61 
8Ibid, hal. 62 
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Sistematis yaitu tehnik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari 

anggota populasi yang telah diberi nomor urut. Pengambilan sampel 

dengan tehnik ini dapat dilakukan dengan nomor ganjil, genap atau 

kelipatan dari bilangan tertentu. Maka disini penulis mengambil 

populasi menggunakan nomor genap dari 57 Kepala Keluarga yang 

mempunyai anak dari umur 10-12 tahun atau dari kelas IV sampai kelas 

VI yaitu ada 28 Kepala Keluarga.   

3. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui tehnik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk 

memperoleh data yang valid maka penulis menggunakan beberapa tehnik 

pengumpulan data diantaranya:   

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung pada objek kajian. Menurut Hasan, Observasi 

ialah pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean serangkaian 

perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisasi, sesuai dengan 

tujuan-tujuan empiris9. Observasi yang di maksud dalam teknik 

pengumpulan data ini ialah observasi pra-penelitian, saat penelitian dan 

 
9 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: 

Penerbit Ghalia Indonesia. 2002) hal. 86 
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pasca-penelitian. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara  adalah metode yang di lakukan penulis guna memperoleh 

informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan baik secara 

tertulis maupun tidak tertulis dengan sumber data. Tehnik wawancara 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara 

tekstruktur, dimana pewawancara sudah mempersiapkan daftar 

pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber.10 

c. Metode Angket 

Metode Angket (Kuesioner) merupakan tehnik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab.11  

d. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar rumah atau karya-karya monumental dari 

seseorang.12 Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih 

dipercaya jika didukung dengan adanya dokumentasi. 

4. Tehnik Analisis Data 

Bogdan menyatakan dalam Sugiyono bahwa analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah 

 
10 Nuzul Zuriah, Metodologi Penelitian  Sosial dan Pendidikan Teori dan Aplikasi, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2006) hal. 179  
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D……. hal. 142 
12Ibid, hal. 240 
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dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.13 

Dalam analisis ini, agar penulis mengetahui peranan orang tua dalam 

menumbuh kembangkan minat baca Al-Qur’an pada anak sekolah dasar, 

maka penulis menggunakan analisis  penelitian kualitatif menggunakan 

angka dalam bentuk presentase dalam pengumpulan data dan memberikan 

penafsiran terhadapnya. Adapun rumus presentasenya adalah:  

𝐏 =
𝑭

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎 % 

Keterangan: 

P = Angka Presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Number Of  Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)14 

H. Sistematika Penulisan  

Untuk mengetahui hasil keseluruhan dari isi penelitian ini, maka penulis 

menyusun lima bab, dengan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab Pertama, pada bab ini membahas tentang pendahuluan yang 

meliputi latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 
13 Ibid, hal. 244 
14 Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

2017) hal. 42 
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Bab Kedua, pada bab ini membahas tentang landasan teori yang meliputi 

Peranan Orang Tua, Minat Baca Al-Qur’an, Pendidikan Al-Qur’an Bagi Anak. 

Bab Ketiga, pada bab ini membahas tentang gambaran umum tempat 

penelitian yang meliputi kondisi historis, kondisi geografis, visi dan misi,  

struktur organisasi, kondisi sosial ekonomi, kondisi sosial budaya, kondisi 

pendidikan dan kondisi keagamaan.  

Bab Keempat, pada bab ini membahas tentang analisis data yang 

meliputi peranan orang tua dalam menumbuh kembangkan minat baca Al-

Quran pada anak usia sekolah dasar, serta apa saja faktor pendukung dan 

penghambat orang tua dalam menumbuh kembangkan minat baca Al-Qur’an 

pada anak usia sekolah dasar.  

Bab Kelima, pada bab ini merupakan penutup yang berupa simpulan dan 

saran.  

Daftar pustaka. 

Lampiran-lampiran. 

Daftar riwayat hidup penulis 
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